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ABSTRACT 
Women especially the commercial sexual workers (CSW'sj rehtively more froqvent saferred 
from Sexual t;ansmieddiseases (STD'sj. Recently, fransmission of STDk become wide no1 only 
among the high risk groups such as commercial sexual workers, but also the community lhat 
were grouped as the low riskgroup (National Household Health Survey). The AIDS cases, one of 
the STD's, increase sharply during the last two years. In Surabaya municipality, the cases were 
increase from 9 cases in 2000 to become 103 cases in 2002 (Kompas, Wednesday, l 4 'Way  
2003, page 1). The Prevention andcontrolledofHIV/A1DS was theone oipn'onvin the prevention 
and controlled of diseases program in Indonesia, because of not only the cases that became 
numerous, but also it was the global commitment, 
m e  aim of the study was to explore the knowledge on STD's among CSWs and the prevention 
and seeking care behavior against the STD's among CSW's in Dolly and Jarak. Surabaya. 
m e  systematic random sampling was applied in selecting the sample. The population was 
the CSW's in Dolly and Jarak. Surabaya. The total number of respondent was 230, selected from 
about 1.900 CSWs in the locsiirafion of Dolly and Jarak. 
The result showed that about half of the respondents was relatively young (less than 25 
year), widow and working as professional CSW's during one year or less. Most of the respondents 
knew about STD's such as: Syphilis, HIV/AIDS, Gonorrhea and Flour albus, but only a few knew 
other symptoms and or STD's such as Clamedia. Nearly all of respondents did some kind of 
prevention from STDs' transmission, such as drinking the traditional medicine or remedy withod 
prescription, although only half of them felt lhat the prevention was working. More than a half of 
me sample evsr suffered from S T W  and a few of them stiil gave services to their clienl during 
suffering the diseases. Most of CSW's who suffered from STD's sought care from health 
personnel's. A half of them received health education from the health orovider esDeciallv about 
obeying in taking medicine, use condom, not giving services to client during illness and dangerous 
of STD's. In general the respondents fell satisfied with services from health personnel's. in terms 
of politeness, waiting time, facility of s e ~ b e s  and the result of remedy. 
Kry words: Commercial Sexual Workers, Preventive and Curative. Sexual Transmitted Diseases. 
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PENDAHULUAN Pelatihan Penatalaksanaan PMS 
Salah satu penyakit menular seksual 
(PMS) yang saat ini semakin menjadi 
momok adalah penyakit Acquired 
Immunodeficiency Syndrome (AIDS). 
Di Kota Surabaya - Jawa Timur jumlah 
penderita AIDS melonjak 11.5 kali lipat 
dalam dua tahun terakhir. Pada tahun 
2000 hanya ditemukan sebanyak 9 orang 
penderita dan pada tahun 2002 melonjak 
menjadi 103 orang penderita (Kompas, 
Rabu, 14 Mei 2003, hal. 1). Hal tersebut 
memberi ilustrasi bagaimana cepatnya 
penularan penyakit tersebut. PMS 
semakin mendapat prioritas perhatian. 
mengingat seseorang yang menderita 
PMS lainnya akan mempunyai 
kemungkinan besar tertularpenyakit HIVI 
AIDS. Sedangkan HIVIAIDS merupakan 
penyakit fatal yang sampai sekarang 
secara resmi belum diketahui cara 
pengobatannya yang efektif. Saat ini 
Pencegahan dan pemberantasan 
penyakit HlVlAlDS juga merupakan 
komitmen global. 
Selama ini perhatian dan upaya 
pencegahan penularan PMS masih 
banyak ditekankan pada kelompok yang 
mempunyai resiko tinggi (high riskgroup) 
seperti Pekerja Seksual Komersial (PSK), 
sopir truk dan sebaginya. Akan tetapi 
sebetulnya penularan PMS termasuk di 
dalamnya HlVlAlDS harus sudah 
diwaspadai tidak hanya pada kelompok 
resiko tinggi saja tetapi juga kelompok 





dengan Pendekatan Sindrom untuk para 
petugas kesehatan telah dilaksanakan 
oleh Departemen Kesehatan, khususnya 
untuk para petugas kesehatan di 
puskesmas. Namun demikian hasil studi 
tentang Precaution Practices 
untuk m srjadinya Bloodborne 
diseasc iasuk HIVIAIDS) 
menunjukkan bahwa tingkah laku 
petugas puskesmas dalam memberikan 
pelayanan masih sangat rawan untuk 
terjadinya penularan penyakit tersebut 
(Cholis Bachroen, Unpublished). 
Keberhasilan pencegahan penularan 
PMS sudah barang tentu tidak hanya 
tergantur  tia an para 
petugas k ienangani 
penyakit t ga sangat 
tergantung oar1 partistpas1 KelompOk yang 
mempunyai resiko tinggi tertular PMS 
yang salah satunya adalah para PSK. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lnformasi tentang: 
(a) pengetahuan PSK tentang PMS. 
(b) kebiasaan upaya pencegahan 
penularan PMS yang dilakukan para 
PSK, dan (c) kebiasaan pencarian 
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BAHANDANCARA 
Penelitian ini merupakan penelitian 
explorasi. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengungkap informasi tentang upaya 
para pekerja seksual komersial (PSK) 
dalam mencegah dan mengobati 














p e w  g 
diderit 
Popu~ast penellrtan aaalan para r s K  
di Lokalisasi Dolly dan Jarak Kotamadya 
Surabaya. Jumlah populasi yang tepat 
sulit diperoleh karena tingginya migrasi 
(sering berpindah tempat) para PSK. 
disamping pencatatan dari para induk 
semang (germo) sulit diperoleh. Data dari 
Peng~  ji 
lokalis n 
PSK 9 
sedang~an 01 laran senlrar I.LUU orang. 
Sampel diambil dengan car; k 
Random Sampling' den( h 
sampel sebanyak 230 oranG 
Pengumpuian data dilakukan 
dengan melakukan wawancara. Petugas 
wawancara berasal dari petugas 
iapangan Yayasan Abdi Asih. Yayasan ini 
adalah lembaga sosial masyarakat yang 
bergerak di bidang pembinaan para PSK 
khususnya di lokalisasi Dolly dan Jarak. 
Kota ! a 
pewau ii 
dan berrluuunga~uer~omunl~asl oengan 
para P n 
kemuf n 
komul engan p Y 
semakslmal mungkin dapat dlhinaarkan. 
Sebelum mengumpulkan data para 
petugas memperoleh peiatihan terlebih 
dahuiu dari peneliti. Selama meiakukan 
pengumpulan data, para pewawancara 
mendapat supervisi dari peneliti, 
dimaksudkan untuk meiakukan checking 
data di lapanagn, sehingga kalau terjadi 
kesaiahan pengertian dan pengisian 
r seksual I 
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dapat segera dilakukan korek3i di 
lapangan. 
Data yang dikumpulkan tersebut 
dianalisis dengi sis 
deskriptif. 
pkan anali: 
itian ini dike I !tahui bahawa 
umur termuaa responaen (PSK) adalah 
16 tahun dan tertua 46 tahun. Pada Tabel 
1 nampak bahwa sekitar seperempat 
(24.3%) dari PSK berusia 20 tahun atau 
kurang. Lebih dari separo (52,1%) dari 
PSK yang menjadi responden berumur 
25 tahun atau kurang. 
Tabel 1. Umur PSK di Dolly dan Jarak Kota 
Surabaya 




> 35 10.9 
Jumlah 100.0 
Pendidikan 
Diantara PSK yang menjadi 
responden terdapat sebanyak 19,1% 
yang tidak tamat SD dan lebih dari separo 
(50,4%) menyatakan tamat SD. Meskipun 
sebagian besar responden berpendidikan 
SD ke bawah namun ada satu orang yang 
menyatakan berpendidikan perguruan seperempat (26,1%) responden 
tinggi. menyatakan telah berprofesi sebagai 
PSK selama satu sampai dua tahun. 
Tabs1 2. Pendidikan PSK di Dolly dan Jarak Rentang pengalaman responden dalam 
Kota Surabaya berprofesi sebagai PSK adalah 
antara beberapa hari sampai lebih dari 
7 tahun. 
Tabel 4. Lama Menjaleni Profesi PSK di Dolly 
dan Jarak Kota Surabaya 
Status perkawinan 
Lebih dari separo (54.8%) responden 
PSK menyatakan berstatus janda (cerai). 
dan lebih dari sepertiga (34,8%) 
responden menyatakan berstatus bujang 
(belum menikah). Hanya relatif 
proporsinya kecil (10,4%) yang 
menyatakan masih berstatus menikah. 
Tabel 3. Status Perkawinan PSK di Dolly dan 
Jarak Kota Surabaya 
Nlkah 
3. Cera~ 126 54.8 
Jumlah 230 100,O 
Lama menjalani profesi sebagal PSK 
Dari Tabei 4 nampak bahwa separo 
(50.0%) responden menyatakan telah 
menjalankan profesi sebagai PSK selama 
satu tahun atau kurang, dan lebih 
Pengetahuan tentang PMS 
Untuk mengetahui pengetahuan 
para PSK tentang keiuhan dan penyakit 
menular seksual (PMS), para responden 
diminta untukmenyebutkan keluhan yang 
ada kaitannya dengan PMS dan jenis 
PMS yang mereka ketahui. Mereka yang 
menyebut Syphilis, HIVIAIDS. Keputihan 
dan Gonorrhoea (GO) relatif proporsinya 
cukup besar yaitu masing-masing 
sebesar: 93.4%, 90.8%. 86,2% dan 
84.9%. Sedangkan yang menyebutkan 
perih saat kencing, gatal di daerah genital, 
luka di daerah genital dan Clamedla 
masing-masing sebesar: 48.3% 45.5%, 
43,8% dan 38,2%. 
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Tabel 5. Pengetahuan tentang Keluhan dan Penyakit Menular Seksual (PMS) para PSK di Dolly 
dan Jarak Kota Surabaya 
Pengetah I= 
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oleh 3 oran! 
melakukan pencegahan untuk Upaya pencegahan yang pernah 
rnenghindari penularan PMS dengan dilakukan oleh para PSK dalam 
minurn jarnulobat, maka dicoba untuk 
rnenanggulangi kemungkinan tertular 
melakukan penggaiian informasi lebih PMS adalah: minum jamulobat, oleh raga lanjut mengenai pola minum jamuiobet dan membaca do'alrnantra. Sebagian 
tersebut. besar dari mereka ( 93.0%) menyatakan 
perna Dari Tabel 7 diketahui bahwa 
m e n u  
sebagian besar dari PSK (95.8%) yang 
3 
rninurn jamulobat tersebut, terakhir pence ' 
melakukan pencegahan 2 (dua) minggu 
raga dlaruutnart vaar~ sruallyan o,=-/o 
y a w  sn respor 3.
do'afm y a w  an 
responaen ( 1  . J S ~ J .  ' y a w  
lalu. Hanyi 
rnerninum 1 
lalu atau le 
3 sedikit da 
lamuiobat ' 
bih 6 (enan 
~ r l  respond1 
I (satu) bul; 
I) bulan yal 
Tabel 6. Upaya PSK dalam Pencegahan Penyakit Menular Seksual (PMS) di Dolly dan Jarak 
Kota Surabaya 
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pencegahal ak tahu qz No. 1. 
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lalu yaitu masing-masing sebesar 3,3% Tabel 7. UPaYa PSK Pencegahan PMS 
dan 0,9%. dengan minum JamulObat di Dolly dan Jarak Kota Surabaya 
Ditinjau dari rutinitas responden 
dalam minum jam SK yang 
menjadi respondc ?lakukan 
pencegahan tertular rwla oengan minurn 
jamulobat sebagian besar (94,9%) rninurn 
jarnulobat secara rutin. Harnpir sernua 
responden (99,0%) yang rnenyatakan 
melakukan pencegahan dengan rninum 
jarnulobat 2 minggu yang lalu 
menyatakan secara rutin melakukannya. 
Pendapat keberhasila~ a 
pencegahan tertular PMS deng n 
jamulobat tergambar dari n 


















- Kadang 2.3 
- Tidak pernah 
ncegahan Pengalaman menderlta PMS 43,0% 
menyatakan kadang-naoang oerhasil dan Pengalaman rnenderita keluhan dan 
sebagian kecil (2.3%) menyatakan tidak atau PMS tergambar pada Tabel 8, yaitu 
pernah berhasil. sebesar 50.0% responden pernah 
menderita keputihan (berlebihan), 35.7% 
pernah merasa pedih waktu kencing. 
25,7% pernah luka di daerah genital, 
21.3% pernah rnerasa gatal di daerah 
genital dan hanya 2.6% yang pernah 
mengalami kelainan pada daerah genital. 
Tabel 8. Pengalaman PSK menderita Keluhan yang berhubungan dengan PMS di Dolly dan 
Jarak Kota Surabaya 
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Kalau digali informasi tentang kapan 
terakhir responden rnenderita keluhan dan 
atau PMS, padaTabel9 tergarnbarbahwa 
masing-masing sebanyak 17,0% untuk 
yang rnenyatakan rnendenta keluhan dan 
atau PMS lebih 6 bulan yang lalu dan 
2 (dua) rninggu yanglalu. Sedangkan yang 
rnenyebutkan rnenderita satu bulan yang 
lalu, 3 (tiga) bulan yang lalu dan 6 bulan 
yang lalu, masing-masing sebesar 16,1%, 
6.5% dan 2,2%. 
Dari pernyataan responden 
terungkap bahwa rneskipun rnerasa sakitt 
mernpunyai keluhan, rnasih ada diantara 
responden yang tetap rnelayani tamu 
rneskipun persetasenya relatif kecil yaitu 
sebanyak 4,1%. 
Upaya Pengobatan PMS 
las kese 
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Pada Tabel 10 tergarnbar bahwe 
upaya pengobatan atas keluhan dan atau 
PMS yang telah dilakukan responden 
dapat berupa rnencari pengobatan pada 
petus hatan. te n- 
keseh ~eli jarnulob 3k 
lebih ro (62.2%: ,n 
rnenya~analt lJarnah berobat na pawgas 
keseh %n 
dan % 
rnengoaatl Kelunannya aan atau r M S  
dengan rninurn jarnu. 31 -3% rnengobati 
dengan rninurn obat yang dibeli tanpa 
resep. 6.5% rninta bantuan pada bukan 
tenaga kesehatan dan 0,4% tidak 
rnelakukan tindakan apa-apa (keluhan 
~ a k t u  rnenc 
S.  Seban 
lerita keluh: 
yak 34.8 
. -. . 
Tabel 9. Pengalarnan terakhir rnenderita dan atau PMS dibiarkan saja) lihat 
keluhan PMS para PSK di DOII~ dan tabel 10. 
Jarak Kota Surabaya Pengalarnan responden waktu 
rnendapat perlolongan pengobatan dari 
petugas kesehatan (lihat Tabel 11) 
rnenunjukkan bahwa sebanyak 23,8% 
Responden rnenyatakan ditanya 
rnengapa sarnpai rnenderita keluhan dan 
atau PMS. Sebagian besar (74,8%) 
responden diperiksa daerah genitalnya, 
dan sebagian kecil (1 1,2%) diantara 
Tabel 10. Upaya Pengobatan pada pengalaman terakhi 
dengan PMS dl Dolly dan Jarak Kota Suraba 
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mereka merasa malu sedangkan 
sebagian besar dari responden merasa 
biasa-biasa diperiksa daerah genitalnya 
(lihat tabel 11). 
Pada waktu diperiksa oleh petugas 
kesehatan. sebanyak 36.4% responden 
menyatakan bahwa pada waktu 
pemeriksaan tersebut dihadiri pula oleh 
orang lain. Diantara yang menyatakan 
adanya kehadiran orang lain pada waktu 
pemeriksaan tersebut, sebanyak 88,1% 
responden menyatakan didampingi oleh 
teman, sedangkan sisanya (11,9%) 
menyatakan bahwa petugas kesehatan 
yang memenksa didampingi oleh petugas 
pembantu. 
Hanya sebagian kecil (6,7%) 
penderita yang dirujuk untuk periksa ke 
laboratorium, tetapi kebanyakan (62.5%) 
tidak mematuhi untuk periksa ke 
laboratorium. 
Pada Tabel 12 tergambar bahwa 
para petugas kesehatan juga memberi 
penyuluhan pada para responden. 
Penyuluhan tersebut berisi tentang jenis. 
cara penularan dan bahaya PMS serta 
pentingnya untuk mernatuhi cara 
pengobatan, tidak rnelayani tamu 
sebelum sembuh dan pemakaian 
kondom untuk mencegah penularan 
PMS. Sekitar separo atau lebih 
responden menyatakan menerima 
penyuluhan tentang harus mematuhi 
pengobatan (60,1%), pemakaian kondom 
(56.6%), tidak melayani tamu sebelum 
sembuh (55,9%), jenis PMS (52.4%) dan 
bahaya PMS (48,3%). Sedangkan yang 
merasa menerima penyuluhan tentang 
cara penularan PMS hanya 6.396. 
Tabel 11. Pengalaman diperiksa oleh tenaga kesehatan pada pengalaman terakhlr mender* 
keibnan yang oemlroungan dengan PMS dl Dolly dan Jarak Kota Surabaya 
Tabel 12. Penyuluhan oleh Tenaga Kesehatan pada Proses Pemerlksaanlpengobatan para PSK 
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Ditanya mengapa terkena PMS 
Petugas rnemeriksa daerah genital: 
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Darisebanyak 143 respondenyang 
mencari pertolongan pengobatan pada 
petugas kesehatan, kurang dari separo 
(40,6%) yang merasa diberi kesempatan 
untuk menanyakan sesuatu yang 
berkaitan dengan penyakitnya (PMS). 
Dari yang diberi kesempatan untuk 
bertanya tersebut, sebagian besar 
(96.6%) merasa memperoleh jawaban 
dari petugas tentang apa yang 
ditanyakan. Namun masih ada diantara 
responden yang belum mengerti jawaban 
petugas yaitu sebanyak 10.7%. 
Untuk mengetahui gambaran secara 
garis besar tentang perasaan nyarnan 
(rasa puas) para responden selama 
menjalani proses pemeriksaan dan 
pengobatan oleh petugas kesehatan. 
maka responden diminta untuk mernberi 
pendapat tentang keadaan tempat 








Tabel 13 nampak bahwa hanya 7,0% 
responden menyatakan petugas kurangl 
tidak ramah selama memberi pelayanan. 
Sedangkan responden yang menyatakan 
bahwa petugas kesehatan ramah dalarn 
melayani responden sebanyak 36,4% 
dan yang menyatakan sikap petugas 
kesehatan 'biasa-biasa' sebanyak 56,7%. 
Waktu tunggu untuk memperoleh 
pelayanan dianggap sebagian besar 
responden (97.9%) tidak menyita waktu 
atau tidak masalah. Disamping i tu 
sebagian besar responden (95.1%) 
menyatakan kondisi tempat pemberian 
pelayanan kesehatan bagus. Berkaitan 
dengan hasil pengobatan oleh petugas 
kesehatan, sebagian besar responden 
(76.2%) menyatakan sernbuh dari 
keluhanlpenyakitnya, sebanyak 23,1% 
menyatakan keluhan berkurang dan 
hanya seorang responden (0.7%) 
menyatakan tidak sernbuh. 
lerirna Pelay 
puasan 
1 Dada PSK di 
- 
No. 
























- Tidak rarnah 
Waktu tunggu: 
- Menyita waktu 
- Tidak menyita waktu 
Pendapat tentang keadaan tempat pelayanan kesehatan: 
- Bagus 
- Kurang ba 
Hasll Penga 
- Sernbuh OUJ 
- Keluhan berkurang 
- Tidak sembuh 
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DlSKUSl menyebutkan keluhanlpenvakit menular 
Untuk rnengetahui karakleristik para 
pekerja seksuai k, :PSK) di 
lokalisasi Dolly t k, Kota 
Surabaya, dikaji empar varlaoel yaitu: 
umur; pendidikan, status perkawinan dan 
lama rnenjalani profesi sebagai PSK. 
Dilihat dari umur para PSK, nampak 
bahwa harnpir seirnbang antara 
responden yang menyatakan berumur 
reiatif masih rnuda (5  25 tahun) dan yang 
relatif tidak rnuda iagi (> 25 tahun). 
Keadaan ini sedikit berbeda dengan urnur 
PSK di Kramat Tunggak Jakalta (Endang 
R Sedyaningsih-Marnahit. 1999) yang 
relatif iebih banyak ya t 
pendidikannya. PSK 
Surabaya yang be 
tamatltamat SD relatlt leatn sealkit 
(68,8%) dibanding dengan PSK yang ada 
di Kramat Tunggak (86%). Sedangkan 
PSK Doliy-Jarak yang berstatus 
pernikahan janda (55,3%) reiatif lebih 
sedikit dari pada PSK Kramat Tunggak 
(83%). Namun yang menyatakan belum 
menikah, PSK Doll) atif lebih 
banyak dl1 
Tunggak i 
Diiihar oar1 lamanya para rsn a1 
Dolly-Jarak yang menjadi responden, 
ternyata separonya (50%) menyatakan 
bekerja d tempat tersebut baru satu 
tahwl atau kurang. 
Gambaran tentang pengetahuan 
PSK tentang PMS tersirat pada 
pernyataan responden dalarn 
,anding dei 
134.2% dibi 
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seksuai yang diketahui responden. 
Sebagian besar responden rnengetahui 
dan menyebut syphilis. HIVIAIDS, GO 
dan keputihan sebagai gejalalpenyakit 
menular seksual. Namun relatif sedikit 
(kurang dari separo) yang mengetahui 
dan menyebutkan penyakit Clarnedia 
atau keluhan berupa rasa pedih waktu 
kencing, gatal di daerah genital dan luka 
di daerah genital sebagai gejalalpenyakit 
menular seksual. 
Dalam melakukan pencegahan agar 
tidak tertular PMS, para PSK sebagian 
besar melakukan dengan cara rninum 
jamu atau obat, dan hanya sedikit yang 
menyatakan mencegah penularan PMS 
dengan melakukan olah raga atau 
mernbaca mantra-mantra. Dari PSK yang 
meminum jamu, hampir semua (95,8%) 
terakhir mengkonsumsi jamulobat 
tersebut kurang dari sampai 2 minggu 
yang lalu dan hampir sernua pula (94.9%) 
mengkonsumsi jamulobat secara rutin. 
Namun demikian diantara responden 
tersebut hanya sekitar separo (54.7%) 
yang menyatakan upaya pencegahan 
tersebut selaiu berhasil. 
Keiuhan yang dianggap ada 
kaitannya dengan penyakit menular 
seksual yang pemah Responden derita 
adalah keputihan, pedih saat kencing, 
luka didaerah genital, gatal di daerah 
genital dan kelainan genital, yang masing- 
masing pernah diderita oleh 50.0%. 
35.7%, 25,7%, 21.3% dan 2.6% PSK 
Dolly-Jarak. Jumlah Responden yang 
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pernah menderita keluhanlpenyakit 
menular seksual tersebut sebanyak 135 
(58.7%) yang lebih c 
anya (56.3%) terakhir I 
stu bulan terakhir. Me! 
masin ada sebaglan kecil (*,I-bj oar1 
mereka yang tetap menerima tamu. Hal 
ini tidak Iauh berbeda dengan temuan 
Sedyaningsih-Mamahit di Kramat 
Tunggak, yailu yang menderita keluhan 
atau saki1 PMS lebih dari separo, dan 
yang tetap menerima tamu sebanyak 7%. 
UP ?rtolongar 
pengol g banyal 
dilakuk derita PMI 
adalah paryn na patugas .asahatan, yang 
selanjv  11-tuN1 adalah membeli 
jamu, r #at tanpa resep, minta 
pertolongan DUkan pada petugas 
kesehatan, dan seorang yang 
menyatakan membiarkan saja keluhanl 
penyakitnya. Dari mereka yang berobat 
ke petugas kesehatan, sebagian besar 
(74.8%) diperiksa daerah genitalnya, dan 
diantara mereka ada yang merasa malu 
(1 1.2%). Hanya sebagian kecil (6.7%) 
dari penderita ini dirujuk ke laboratorium 
dan tidak semua mematuhi untuk periksa 
ke laboratorium tersebut. Prosentase 
yang P a petugae 
keseha reletif tidah 
berbed waningsih. 
Mamah~r 01 nramat I unggak (622% 
ng 60%). 
da waMu diperiksa oleh petugas 
kesehatan, masing-masing sekitar 
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penyuluhan tentang keha~san mematuhi 




penyulunan lenrang cara penularan   MS. 
Disamping itu tidak ada ~ r i  
responden (40,6%) yang te 
petugas kesehatan tersebul mendapat 
kesempatan untuk menanyakan sesuatu 




nesena~an anlara lain Ierslrar pada 
p e w  lentang sikap 
p e t u ~  ktu tunggu. 
keadaan tempat pelayanan dan hasll 
pengobatan. Pada umumnya responden 
menyatakan rasa puas memperoleh 
pemeriksaanlpengobatan dari tenaga 
kesehatan, yaitu hanya sedikit (7,0%) 
yang menyatakan petugas kesehatan 
kurang atau tidak ramah, hampir semua 
(97,9%) responden menyatakan waktu 
tunggu tidak lar ~n 
bagus (95,1%) sr 




satu pendorong sebagian besar PSK 
untuk mencari perlolongan pengobatan 
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:anya. Rar 
Upaya Pekerja Seksual (PSK) dalarn Pencegahan (Cholis Bachroen) 
SIMPULAN DAN SARAN 
Slmpulan 
1. Karakteristik PSK di lokalisasi Dolly- 
Jarak Surabaya menunjukkan 
bahwa separo dari mereka usianya 
relatif masih muda ( 5  25 tahun), 
sebagian besar tidak tamatltamat SD 
dan sekitar separo dari mereka 
berstatus janda. 
2. Separo dari responden menyatakan 
baN menjalani profesi sebagai PSK 
selama setahun atau kurang. 
3. Sebagian besar responden telah 
mengetahui penyakit Syphilis, HIVI 
AIDS, GO serta keluhan keputihan. 
Sedangkan yang mengetahui 
penyakit Clamedia dan keluhan rasa 
pedih waktu kencing, gatal atau luka 
di daerah genital kurang dari separo 
jumlah responden. 
4. Hampir semua responden 
melakukan upaya pencegahan agar 
tidak tertular PMS dengan cara 
minum jamulobat dan hampir semua 
meminum secara rutin. Namun yang 
merasa selalu berhasil hanya sekitar 
separo dari mereka. 
5. Lebih dari separo responden 
menyatakan pemah menderita PMS, 
dan masih ada sebagian kecil dari 
mereka yang melayani tamu 
meskipun dalam kondisi menderita 
keluhaniPMS. 
6. Keluhan yang berkaitan dengan 
PMS yang pernah diderita PSK 
Dolly-Jarak, bertumt-tu~t dari yang 
paling banyak disebut adalah: 
keputihan, pedih saat kencing, luka 
di daerah genital, gatal di daerah 
genital dan kelainan genital. 
7. Upaya pencarian pertolongan 
pengobatan paling banyak adalah 
pergi ke tenaga kesehatan. 
Sebagian besar dari mereka 
menyatakan diperiksa pada daerah 
genitalnya dan sebagian kecil 
diantaranya menyatakan malu kalau 
diperiksa di daerah genitalnya. 
8. Masing-masing sekitar separo 
responden menyatakan diberi 
penyuluhan oleh tenaga kesehatan 
waktu berobat yaiiu tentang: 
keharusan mematuhi aturan 
pengobatan, keharusan memakai 
kondom, tidak melayani tamu 
sewaktu sakit, jenis dan bahaya 
PMS. 
9. Pada umumnya responden merasa 
puas dengan pelayanan para 
petugas kesehatan, baik 
menyangkut keramahan petugas. 
waktu tunggu, keadaan tempat 
pelayanan maupun hasil 
pengobatan. 
1. Mengingat pemakaian kondom untuk 
mencegah tejadinya penularan PMS 
masih belum memuaskan. 
sedangkan pemasaranlpenyuluhan 
telah banyak dilakukan baik oleh 
instansi kesehatan maupun LSM. 






ip l r  semL 
maka perlu mulai difikirkan tentang 
peneraDan lawinforcementberkaitan 
d 
2. 0 l a  
responden menyatakan melakukan 
pencegahan dengan jalan meminum 
obatljarnu, maka penyuluhan tentang 
penggunaan obat yang benar perlu 
dilakukan secara intensif baik oleh 
instansi kesehatan maupun oleh 
LSM sebagai salah satu upaya 
antisipasi bahaya terjadinya 
resistensi p, 11. 
Khususnya at 
dipesankan I 19 
mempunyai akses dan telah 
mempunyai 'kedekatan' dengan para 
PSK. 
3. Pelayanan kesehatan oleh para 
tenaga kesehatan yang telah 
memuaskan sebagian besar para 
PSK yang menderita PMS tetap perlu 
dipertahankan, disamping itu 
penyuluhan khususnya penggunaan 





3n ini dap, 
la LSM yar 
benar nampaknya perlu makin 
diintensifkan. 
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